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BAB III 
METEODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Menurut Sugiono (2012:11) jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kualitatif. Yaitu jenis penelitian 
yang menggambarkan suatu keadaan atau penelitian yang dilakukan untuk 
pengetahuan ini variabel mandiri baik untuk satu variabel atau lebih tampa 
membuat perbandingan atau hubungan variabel yang satu dengan variabel 
yang lain. Adapun penelitian deskriptif  kualitatif  bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi keadaan saat ini dan kaitannya dengan 
variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. 
Dalam situasi seperti ini maka metode penelitian kualitatif dapat 
dikatakan lebih memadai untuk di terapkan. Pengertian penelitian yang 
menghasilkan data desktiptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan 
tingkah laku yang dapat di amati dari orang-orang yang akan diteliti. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian penulis di Jalan Jend. Sudirman No. 6, Simpang 
Tiga, Sidomulyo Tim., Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28288. 
Waktu penelitian ini dilakukan di mulai pada bulan Agustus 2018 sampai 
dengan oktober 2018. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Apapun jenis dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah kata-kaya dan tindakan para informen sebagai data primer dan tulisan 
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atau dokumen-dokumen yang mendukung pernyataan informen. Untuk 
memperoleh data-data yang relevan dengan tujuan penelitian, maka digunakan 
teknik data-data yang relevan dengan tujuan penelitian, maka diguunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Data primer  
Yaitu data yang diperoleh dari responden. Responden dari 
penelitian ini yaitu Kepala Sub Bagian Penerimaan Pajak BBNKB, serta 
anggota yang termasuk didalam Badan Penerimaan Daerah Provinsi Riau. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui instansi pemerintah yang erat 
kaitannya dengan penelitian ini. Data ini berfungsi untuk mempermudah 
penelitian antatra lain tentang : 
a. Lokasi Penelitian. 
b. Keadaan wilayah, penduduk, dan tingkat pendidikan masyarakat. 
c. Keadaan sarana dan prasarana. 
d. Data sekunder lainnya yang dianggap perlu dan berguna bagi 
penelitian ini. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung oleh penulis dengan 
melihat dari dekat gejala-gejala yang ada di lapangan yang menjadi objek 
penelitian penulis. 
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2. Wawancara  
Sugiono (2012:72) mendefenisikan wawancara atau interview 
sebagai berikut “a meeting of two personto exchange informstion snd idea 
yhrough question and response, resulting in communication and joint 
construction of meaning about particular topic”. Wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi danide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu. 
Tanya jawab langsung dengan key informent dan informen secara 
mendalam yang dianggap mengerti tentang permasalahan yang diteliti. 
3. Kuesioner  
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberikan tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai permintaan pengguna. 
4. Dokumentasi  
Sugiono (2012:82) mendefenisikan dokumen sebagai catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh peraturan perundang-
undangan RI Tahun 2004 Bab I Pasal I Tentang Sistem Jaminan Sosial. 
Dokumentasi digunakan sebagai data yang mendorong untuk 
menghasilkan data. Dengan kata lain dokumentasi digunakan sebagai 
pelengkap penelitian. 
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3.5 Popolasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah total dari seluruh unuit atau elemen dimana 
penyelidik tertarik. Populasi adalah seluruh unit-unit yang darinya sampel 
dipilih (Silalahi 2012:253). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiono2011:90). 
Maka populasi dalam pengertian ini adalah Semua Jumlah Wajib 
Pajak Yang Belum Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berjumlah 1.508 
unit kendaraan bermotor yang kemudian dijadikan sampel. Jadi semua 
populasinya berjumlah 1.508 unit. 
2. Sampel 
Sampel adalah satu sumber atau bagian dari popuasi berdasarkan 
apakah itu refresentatif atau tidak. Sampel merupakan bagia tertentu yang 
dipilih dari populasi (Ulber silalahi 2012:254). Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari apa yang ada pada 
populasi, misalnya karena karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. 
Sampel merupakan bagian populasi untuk mewakili populasi secara 
keseluruhan yang dijadikan responden dalam suatu penelitian. Untuk 
menentukan jumlah sampel dari unit kendaraan bermotor tersebut penulis 
menggunakan rumus Slovin (dalam Husein Umar, 2003 : 102) yaitu : 
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n = 
 
        
 
Keterangan : n = Jumlah Sampel  
  N = Jumlah Populasi  
e = Konstanta 10% (persen kelonggaran ketidaktelitian 
karena kesalahan pengambilan sampel ) 
Adapun populasinya terdiri dari 1.508 orang. Adapun jumlah sampel 
yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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n = 93,78 
Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 93,78 orang. Maka dari itu penulis ngambil 
sampel 50 orang dari 1.508 orang yang belum bea balik nama kendaraan 
bermotor.  
Adapun jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 :  Jumlah sampel Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 
No Sub Populasi Populasi Sampel 
1. Kepala Sub Bidang Penerimaan Pajak 
BBNKB 
1 1 
2. Kepala Sub Bidang Pengawasa Pajak 
BBNKB 
1 1 
3. Masyarakat Wajib Pajak BBNKB 1.508 50 
Jumlah  1.510 52 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian Lapangan 2018 
 
3.6 Metode Anasisa Data 
Tahap analisa data merupakan tahap yang paling penting dalam proses 
penelitian, karena data penelitian yang diperoleh dalam sebuah penelitian 
tidak mempunyai banyak makna. Analisa data sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Moleong (2006) adalah proses mengatur urutan data mengorganisasian 
dalam bentuk pola, kategori dan satuan dasar. Pada tahap analisis penulis 
berusaha untuk memberikan arti dan makna terhadap data pada variable 
penelitian. 
Teknik analisis data yang dipergunakan disini adalah analisis deskriptif 
yaitu menggambarkan berdasarkan kenyataan di lapangan sehingga diperoleh 
sebuah Analisa data yang telah dikumpulkan dipilah pilah dan dibentuk 
penjelasan, data-data yang diperoleh dari informan kemudian di analisis 
berdasarkan daya nalar dan pola pikir dalam menghubungkan fakta-fakta. 
Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik skala 
likert Sugyono (2011 : 107). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur 
 47 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari positif sampai dengan sangat negatif 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan datas maka 
data informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai 
dengan jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan 
uraian dengan rumus persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut : 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi  
N = Populasi  
Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan Penerimaan Pajak Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 
Riau keseluruhan indikator yang telah diajukan kepada responden dengan 
menggunakan teknik pengukuran sesuai dengan pendapat Suhairimi Ari Kunto 
(2003 : 171), sebagai berikut : 
Sangat setuju / Sangat Baik   : 76 - 100 % 
Setuju / Baik    : 56 -  75 % 
Kurang Setuju  / Kurang Baik  : 40 – 55 % 
Tidak Setuju  / Tidak Baik  : 0  - 39 % 
Dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus diatas maka 
hasil penelitian akan dapat diambil kesimpulan dengan baik yaitu tentang 
Penerimaan Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Pada Badan 
Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 
